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INTISARI

SALU, MS., 2019, UJI AKTIVITAS ANALGESIK EKSTRAK ETANOL
DAUN KORO (Phaseolus lunatus L.) PADA MENCIT PUTIH JANTAN
(Mus musculus) DENGAN METODE WRITHING TEST DAN METODE
TAIL FLICK. SKRIPSI. FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA
BUDI, SURAKARTA.

Nyeri merupakan perasaan sensoris tidak menyenangkan, dapat diatasi
dengan analgesik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas
analgesik ekstrak etanol daun koro dengan 2 metode pengujian, menentukan dosis
ekstrak etanol daun koro yang dapat memberikan aktivitas analgesik paling efektif
dan untuk mengetahui keefektifan ekstrak etanol daun koro sebagai analgesik
narkotik dengan metode Tail flick atau analgesik non narkotik dengan metode
Writhing test.

Mencit dibagi 5 kelompok. Kelompok kontrol diberi Na-CMC, kelompok
uji diberi ekstrak etanol daun koro dosis 65, 130 dan 260 mg/kgBB, kelompok
pembanding diberi tramadol (Tail Flick ) dan asam mefenamat (Writhing Test).
Analisis hasil menggunakan uji Shapiro-Wilk, uji Oneway ANOVA dan uji Post
Hoc serta uji Mann-Whitney untuk data yang tidak normal.

Parameter yang diamati pada metode Tail Flick adalah waktu yang
dibutuhkan mencit untuk menjentikkan ekor. Hasil menunjukkan ekstrak dosis 260
mg/kgBB signifikan memperpanjang waktu mencit menjentikkan ekor, tetapi
aktivitasnya tidak sebanding dengan tramadol. Pada metode Writhing Test
parameter yang diamati adalah total geliat mencit selama pengamatan. Hasil
menunjukkan ekstrak dosis 65, 130 dan 260 mg/kgBB signifikan menurunkan total
geliat menci. Dosis paling efektif adalah 130 mg/kgBB setara dengan asam
mefenamat. Ekstrak etanol daun koro lebih efektif sebagai analgesik non narkotik
dengan menggunakan metode Writhing test pada dosis 130 mg/kgBB.

Kata kunci: Analgesik, daun koro (Phaseolus lunatus L.), metode Tail flick,
metode Writhing test.
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ABSTRACT

SALU, MS., 2019, ANALGESIC ACTIVITY TEST OF KORO LEAF
(Phaseolus lunatus L.) ETHANOL EXTRACT IN MALE WHITE MICE
(Mus musculus) USING WRITHING TEST METHOD AND TAIL FLICK
METHOD. THESIS. FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA.

Pain is unpleasant sensory feeling, can be treated with analgesics. This
study aims to determine analgesic activity of koro leaf ethanol extract with 2
testing methods, determine dose of koro leaf ethanol extract which can provide
the most effective analgesic activity and determine effectiveness of koro leaf
ethanol extract as narcotic analgesic using tail flick method or non-narcotic
analgesic using Writhing test method.

Mice divided 5 groups. Control group administered Na-CMC, test group
administered koro leaf etanol extract dose 65, 130 and 260 mg/kgBW and
comparable group administered tramadol (Tail Flick Test) and mefenamad acid
(Writhing Test). Data analyzed by Shapiro-Wilk test, Oneway ANOVA test and
Post Hoc test and then Mann-Whitney test for abnormal data.

Parameters observed in Tail Flick method is time needed mice to flick the
tails. Results showed that extract dose 260 mg/kgBW significantly prolong the
time of mice flicked the tail, but the activity not comparable with tramadol.
Writhing method, parameters observed were total writhing mice. Results showed
that extract dose 65, 130 and 260 mg/kgBW significantly reduced total mice
writhing. The most effective dose is 130 mg/kgBW, equivalent mefenamic acid.
Koro leaf ethanol extract is more effective as non-narcotic analgesics using
writhing test at dose 130 mg/kgBW.

Keywords: Analgesics, koro leaf (Phaseolus lunatus L.), Tail flick Test, Writhing
test.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap orang pasti pernah merasakan nyeri, dimana nyeri biasanya
disebabkan oleh trauma mekanik, fisika, kimia, ataupun trauma lain yang
mengakibatkan rangsangan pada reseptor nyeri (Tjay & Rahardja 2007). Secara
keseluruhan pada tahun 2007 dilaporkan kejadian kasus nyeri telah mencapai
17,34% meningkat menjadi 29,35%. Prevelensi nyeri yang terjadi mencapai 40%
pada orang dewasa setiap harinya dan 89% merasakan nyeri minimal sebulan
sekali (Agrensa 2013). Hasil penelitian Zeng et al. (2008) menyatakan populasi
nyeri di Indonesia mencapai 23,6% hingga 31,3% dengan rata-rata mengalami
nyeri pada persendian. Rasa nyeri hanya merupakan suatu gejala dan mekanisme
dalam tubuh yang berfungsi sebagai isyarat bahaya tentang adanya gangguan di
jaringan seperti inflamasi, infeksi atau kejang otot dan akan menyebabkan
individu bereaksi dengan cara menghindari stimulus nyeri (Tjay & Raharja 2007).

International Assosiation for the Study of Pain (IASP) mendefinisikan
nyeri sebagai perasaan yang tidak menyenangkan dan pengalaman emosional
yang ditandai dengan potensi kerusakan jaringan. Rasa nyeri merupakan stresor
yang dapat menimbulkan stres dan ketegangan dimana individu dapat berespon
secara biologi dan perilaku yang dapat menimbulkan respon fisik dan psikis.
Respon fisik meliputi perubahan keadaan umum, wajah, denyut nadi, pernafasan,
suhu badan, sikap badan dan apabila nafas makin berat dapat menyebabkan kolaps
kardiovaskuler dan syok, sedangkan respon psikis akibat nyeri dapat merangsang
respon stres yang dapat mengurangi respon imun dalam peradangan, serta
menghambat penyembuhan respon yang lebih parah akan mengarah pada
ancaman merusak diri sendiri (Priliana & Kardiyudiaani 2014). Nyeri juga
merupakan penyebab salah satu aspek dalam bidang medis dan menjadi penyebab
seseorang mencari pengobatan (Hartwig & Wilson 2012).

Obat yang sering digunakan untuk menghilangkan nyeri antara lain seperti

golongan NSAID dan golongan antagonis opioid. Obat nyeri tersebut jika



digunakan dalam jangka panjang dan secara terus menerus memiliki efek samping
yang merugikan bagi kesehatan. Penggunaan NSAID memiliki efek samping
seperti mengiritasi lambung, reaksi alergi kulit dan kerusakan hati dan ginjal
sedangkan penggunaan opioid dalam jangka panjang dapat menyebabkan
ketergantungan (Agrensa 2013). Banyaknya efek samping dari obat analgesik
NSAID dan analgesik opioid maka pengobatan dengan menggunakan obat herbal
atau jamu menjadi alternatif pengobatan yang diharapkan memiliki efek samping
yang lebih kecil.

Pengobatan dengan tanaman herbal memang sudah mendunia sejak zaman
nenek moyang. Dibeberapa negara Asia pengobatan sering memanfaatkan
tanaman obat herbal, seperti obat tradisional cina, obat Jepang-Cina (kampo), obat
Korea-Cina, obat taradisional Indonesia (jamu) dan obat tradisional India
(ayurweda). Keunggulan dari pengobatan herbal yang digunakan adalah bersifat
alamiah, sehingga efek sampingnya dapat diminimalkan (Utami & Puspaningtyas
2013). Masyarakat mulai memahami bahwa penggunaan tumbuhan berkhasiat
obat sebenarnya bisa sejajar dan saling mengisi dalam pengobatan sintetik. Tidak
jarang, penggunaan tumbuhan berkhasiat obat dengan berbagai alasan herbal
dijadikan sebagai pilihan utama untuk pengobatan. Pengobatan herbal masih
digunakan sebagai pengobatan utama dinegara berkembang yaitu sekitar 75-80%
dari total jumlah penduduk, hal ini karena obat herbal lebih diterima dalam hal
kebudayaan, lebih terjangkau, lebih sesuai dalam tubuh dan memiliki efek
samping yang ringan. Beberapa tahun terakhir pengobatan herbal mulai
meningkat, banyak riset ilmiah juga diarahkan pada bahan-bahan alami untuk
mengetahui keseluruhan khasiat yang terkandung dalam tanaman obat (Jahwa
2016).

Indonesia sendiri adalah rumah terbesar bagi sumber tanaman obat
tradisional di dunia yang sangat kaya akan sumber khasiatnya, di dukung iklim
tropis yang memungkinkan berbagai tanaman hidup subur. Di Indonesia terdapat
30.000 jenis tumbuhan, dimana 940 jenis di antaranya merupakan tumbuhan
berkhasiat obat (Utami & Puspaningtyas 2013). Salah satu tanaman yang diduga

memiliki aktivitas analgesik adalah tanaman koro. Indonesia merupakan salah



satu negara yang kaya akan tanaman kacang-kacangan atau polong-polongan
seperti koro-koroan. Kacang koro ini termasuk dalam tumbuhan tropis dari
keluarga leguminosae, yang termasuk tanaman penting setelah serealia
(Uzoechma 2009). Koro adalah kacang-kacangan yang kurang dikenal, hanya
ditanam untuk benih dan jarang penggunaannya karena adanya faktor antinutrisi
(Feyi 2014).

Bagian tanaman koro yang dapat digunakan untuk pengobatan tradisional,
yaitu daun. Bagian daun pada tanaman koro mengandung zat bioaktif senyawa
metabolit sekunder yaitu saponin yang berkhasiat sebagai obat tradisional yaitu
untuk mengatasi panas dalam. Cara pengolahan adalah daunnya direbus sampai
mendidih, kemudian airnya diminum (Suryanegara et al. 2014). Daun, batang,
akar dan biji dari koro mengandung saponin, polifenol, dan flavonoida (Depkes
R1 1994). Metabolit sekunder tanaman inilah yang diduga dapat memberikan efek
analgesik karena menurut Sasongko et al. (2016), flavonoid dalam tanaman dapat
berkhasiat sebagai analgesik dengan cara menghambat enzim siklooksigenase
yang dapat mengurangi produksi prostaglandin oleh asam arakidonat sehingga
mengurangi nyeri, sedangkan menurut Fitriyani et al. (2011) saponin juga dapat
berkhasiat sebagai analgesik dengan cara menghambat prostaglandin yang
berperan menyebabkan peradangan.

Penelitian ini akan dilakukan uji aktivitas analgesik dari ekstrak etanol
daun koro pada mencit putih jantan (Mus musculus) dengan metode Tail flick dan
metode Writhing test. Metode Tail flick digunakan untuk mengetahui aktivitas
analgesik sentral atau narkotik. Parameter yang digunakan pada metode Tail flick
adalah waktu reaksi dan suhu untuk memberikan respon nyeri pada hewan uji.
Waktu reaksi dapat dilihat dari reaksi hewan uji berupa mengibaskan ekor secara
tiba-tiba (Yusuf 2001). Writhing test digunakan untuk mengetahui aktivitas
analgesik perifer atau non narkotik. Prinsip metode ini adalah mengamati
penurunan jumlah geliat yang terjadi akibat pemberian senyawa kimia
(Syamsudin & Damono 2011). Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini
adalah mencit karena mencit merupakan hewan uji yang mudah dipelihara dengan

biaya yang murah dan cara penanganan mudah (Malole & Pramono 1989).



B. Perumusan Masalah

Perumusan masalah penelitian ini adalah :

Pertama, apakah ekstrak etanol daun koro mempunyai aktivitas analgesik
pada mencit putih jantan yang diuji menggunakan metode Tail flick dan Writhing
test ?

Kedua, berapakah dosis ekstrak etanol daun koro yang paling efektif
sebagai analgesik pada mencit putih jantan yang diuji menggunakan metode Tail
flick dan Writhing test ?

Ketiga, apakah ekstrak etanol daun koro lebih efektif sebagai analgesik
narkotik dengan metode Tail flick atau analgesik non narkotik dengan metode
Writhing test?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

Pertama, untuk mengetahui aktivitas analgesik ekstrak daun koro pada
mencit putih jantan yang diuji menggunakan metode Tail flick dan Writhing test.

Kedua, untuk mengetahui dosis ekstrak etanol daun koro yang dapat
memberikan efek analgesik paling efektif pada mencit putih jantan yang diuji
menggunakan metode Tail flick dan Writhing test.

Ketiga, untuk mengetahui keefektifan ekstrak etanol daun koro sebagai
analgesik narkotik dengan metode Tail flick atau analgesik non narkotik dengan

metode Writhing test.

D. Kegunaan Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini adalah :
Pertama, diharapkan dapat memberikan informasi untuk pengembangan
ilmu pengetahuan dibidang farmasi terutama untuk obat tradisional.
Kedua, diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada seluruh
masyarakat bahwa daun koro (Phaseolus lunatus L.) dapat digunakan sebagai

analgesik (penghilang nyeri).



